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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan menggunakan metode inquiry learning, problem-based learning, dan konvensional, (2)
perbedaan hasil belajar antara peserta didik bermotivasi belajar tinggi dan peserta didik bermotivasi
rendah, dan (3) interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar.
penelitian ini merupakan penelitan quasi-experiment faktorial 2x3. Teknik analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah ANOVA dua jalur dengan bantuan program statistik SPSS 22. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik
yang diajar dengan menggunakan metode inquiry learning, problem-based learning, dan konvensional,
(2) ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik bermotivasi belajar tinggi dan
rendah, (3) tidak ada interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar, (4) tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang
diajar menggunakan metode inquiry learning dengan metode konversional, (5) tidak ada perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan metode problem-based
learning dengan metode konversional, dan (6) tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang diajar menggunakan metode inquiry learning dengan problem-based learning

Kata kunci: metode inquiry learning, metode problem-based learning, hasil belajar PKKR, motivasi
belajar, SMK.

THE EFFECT OF INQUIRY LEARNING AND PROBLEM-BASED
LEARNING ON THE LEARNING OUTCOMES OF REPAIRING
AUTOMOTIVE ELECTRICAL SYSTEM IN

TERMS OF THE LEARNING MOTIVATION
Abstract

The objectives of this research were to find: (1) the difference of learning outcomes among the students
taught using inquiry learning, problem-based learning, and conventional methods, (2) the difference of
learning outcomes of highly motivated and lowly motivated students, and (3) the interaction between
learning methods and learning motivation on learning outcomes. This research used a 2x3 factorial
quasi-experiment design. The analysis technique used to test the hypothesis was a two way ANOVA with
the help of stastical program of SPSS 22. The research results were as follows: (1) there was a
significant difference of learning outcomes among the students taught using the inquiry learning,
problem-based learning, and conventional methods, (2) there was a significant difference of learning
outcomes between highly motivated and lowly motivated students, (3) there was no significant
interaction between teaching methods and learning motivation on learning outcomes, (4) there was no
significant difference of learning outcomes between the students taught using the inquiry learning and
conventional methods, (5) there was no significant difference of learning outcomes between the students
taught using the problem-based learning and conventional methods, and (6) there was no significant
difference of learning outcomes between the students taught using the inquiry learning and problem-
based learning methods.

Keywords: inquiry learning method, problem-based learning method, learning outcomes, learning
motivation, vocational school
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan lanjutan pendidikan menengah
pertama yang mempunyai tujuan utama
mempersiapkan tenaga kerja yang terampil,
profesional, dan berdisiplin tinggi sesuai
dengan tuntutan dunia kerja. Tujuan SMK
tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas pasal 15 yaitu menyiapkan
peserta didik agar menjadi manusia produktif,
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan indus-
tri sebagai tenaga kerja tingkat menengah
sesuai dengan kompetensi dalam program
keahlian yang dipilihnya. Agar tujuan SMK
dapat tercapai, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan kualitas pem-
belajaran.

Pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara guru dan peserta didik beserta
unsur yang ada di dalamnya. Kualitas pembel-
ajaran yang baik tentunya akan menghasilkan
hasil belajar yang baik pula. Menurut Supri-
hatiningrum (2013, p.81), “Agar proses pem-
belajaran dapat berlangsung dengan baik, guru
perlu mempersiapkan skenario pembelajaran
dengan cermat dan jelas.” Untuk memenuhi
mewujudkan hal tersebut, salah satunya ada-
lah guru mampu memilih metode pembel-
ajaran yang tepat untuk mengajar. Apabila
metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru tepat, maka pencapaian tujuan pembel-
ajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga
nilai ketercapaian KKM akan meningkat.

Sesuai dengan spektrum kurikulum
2013, hingga saat ini SMK dibagi menjadi 8
bidang studi keahlian, 45 program studi ke-
ahlian, dan 141 paket keahlian dengan masa
pendidikan 3 tahun atau dapat diperpanjang 4
tahun. Kompetensi keahlian Teknik Kendara-
an Ringan (TKR) merupakan salah satu dari
141 paket keahlian dengan program studi
otomotif.

Pada TKR terdapat beberapa kompe-
tensi salah satunya adalah Perbaikan Ke-
listrikan Kendaraan Ringan (PKKR). PKKR
merupakan salah satu bagian mata pelajaran
komponen kejuruan dan termasuk dalam ke-
lompok mata pelajaran produktif yang harus
dikuasai oleh semua lulusan SMK paket ke-
ahlian TKR kelas XI. Mata pelajaran PKKR
berkaitan dengan kelistrikan otomotif khusus-
nya pada kendaraan roda 4. Selama ini perin-

dustrian otomotif tidak dapat terlepas dari
kelistrikan otomotif, sehingga peserta didik
perlu menguasai mata pelajaran PKKR.

Berdasarkan hasil survei yang dilaku-
kan di SMK Negeri 1 Seyegan pada bulan
Juni 2014, sebagian besar pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru (teacher cen-
tered) yang identik dengan metode konvensio-
nal. Penggunaan metode pembelajaran kon-
vensional juga ditemukan pada mata pelajaran
PKKR, padahal metode ini memiliki beberapa
kelemahan. Salah satunya adalah berdampak
pada rendahnya hasil belajar yang dapat ditun-
jukkan dari hasil belajar mata pelajaran PKKR
kelas XI TKR tahun pelajaran 2013/2014 se-
bagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar PKKR

Kelas Hasil Rata-Rata > KKM
XITKR 1 68,62 46,09 %
XITKR 2 66,58 43,72 %
XITKR 3 53,44 33,86 %

Perolehan hasil belajar yang masih
banyak di bawah KKM ini dipengaruhi ba-
nyak faktor, salah satunya adalah motivasi
belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan
yang timbul dari dalam dan luar individu
untuk melakukan perubahan tingkah laku.
Motivasi belajar yang ada dalam diri peserta
didik yang satu dengan yang lain berbeda-
beda, ada peserta didik bermotivasi tinggi dan
ada pula peserta didik bermotivasi rendah.

Banyak kendala yang dapat mengham-
bat pembelajaran di SMK Negeri 1 Seyegan
terkait dengan motivasi belajar peserta didik.
Ketika guru melaksanakan sesi tanya jawab
dengan harapan mampu menimbulkan keaktif-
an peserta didik ternyata belum sepenuhnya
berhasil karena peserta didik yang aktif sema-
kin aktif, sedangkan peserta didik yang pasif
semakin pasif. Dengan demikian, sifat kritis
yang ada pada peserta didik belum muncul
secara optimal. Masih banyak peserta didik
yang belum mau bertanya kepada guru meski-
pun mereka sebenarnya belum paham tentang
isi dari materi yang disampaikan. Pada saat
guru menanyakan bagian mana yang belum
dikuasai, sering sekali peserta didik hanya di-
am. Setelah guru mengevaluasi pembelajaran
barulah guru mengetahui bahwa sebenarnya
ada beberapa peserta didik yang belum mema-
hami isi dari materi yang telah disampaikan.
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Untuk mengatasi permasalahan-per-
masalahan di SMK Negeri 1 Seyegan, khusus-
nya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
dapat dilakukan dengan cara mengubah me-
tode pembelajarannya. Pemahaman terhadap
mata pelajaran PKKR tidak hanya dapat di-
lakukan secara teoretis saja, tetapi juga secara
konsep. Pemahaman konsep dapat diperoleh
degan cara melakukan berpikir secara ilmiah,
sehingga dapat diduga metode pembelajaran
yang sesuai adalah metode inquiry learning
dan problem-based learning. Selain mena-
namkan berpikir secara ilmiah pada peserta
didik, penggunaan kedua metode ini sesuai
dengan karakteristik pembelajaran di SMK.
Menurut hasil penelitian Cedefop (2011) pem-
belajaran di SMK harus mempertimbangkan
pengalaman belajar (learning ex-perience).
Pengalaman belajar dapat terbentuk dengan
cara melakukan kegiatan praktik melalui ke-
dua metode pembelajaran ini. Kegiatan prak-
tik akan memberikan pengalaman belajar
yang berarti dan bermakna karena menurut
salah seorang pakar pendidikan kontribusi
paling besar pada penerimaan materi oleh
peserta didik yaitu apa yang dilakukannya
sebesar 90% (Anonim, 2012).

Metode Pembelajaran

Menurut Hanafiah & Suhana (2012,
p.41), “model pembelajaran merupakan salah
satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan peserta didik secara adaftif ataupun
generatif.” Metode pembelajaran merupakan
suatu teknik yang digunakan oleh guru pada
saat proses pembelajaran berlangsung di ke-
las. Metode pembelajaran merupakan perwu-
judan dari implementasi model, pendekatan,
dan strategi yang telah direncanakan oleh
guru.

Metode pembelajaran bertujuan untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran dengan cara
guru melakukan serangkaian kegiatan yang
sistematis agar terjadi interaksi dengan peserta
didik. Nur’aini (2006, pp.30-31) mengemuka-
kan bahwa pertimbangan-pertimbangan yang
perlu diperhatikan dalam memilih metode
pembelajaran yaitu: (1) tujuan pembelajaran,
(2) materi pelajaran, (3) besarnya kelas, (4)
karakteristik peserta didik, (5) kemampuan
guru, (6) fasilitas yang tersedia, dan (7) waktu
yang tersedia. Pertimbangan-pertimbangan ini
perlu diperhatikan agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar.
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Metode Inquiry Learning

Metode inquiry learning merupakan
metode pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dalam proses pengumpulan data dan
pengujian hipotesis (Arends, 2008, p.45). Hal
ini berarti dalam pembelajarannya peserta
didik diajak untuk berpikir secara kritis dan
analisis untuk mencari dan menemukan sen-
diri jawaban dari suatu permasalahan yang di-
pertanyakan. Peserta didik dituntut untuk
merumuskan permasalahan serta melakukan
penyelidikan yang bertujuan untuk memecah-
kan permasalahan tersebut.

Metode inquiry learning adalah metode
pembelajaran yang memberi kesempatan pada
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran melalui penyelidikan,
sehingga melatih peserta didik untuk kreatif
dan berpikir kritis untuk menemukan sendiri
suatu pengetahuan. Akhir dari metode inquiry
learning adalah peserta didik mampu meng-
gunakan pengetahuannya untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapinya berdasarkan
fakta-fakta yang ada. Langkah-langkah me-
tode inquiry learning adalah sebagai berikut:
(1) tahap 1 adalah menjelaskan tujuan/mem-
persiapkan peserta didik; (2) tahap 2 adalah
orientasi peserta didik pada masalah; (3) tahap
3 adalah merumuskan hipotesis; (4) tahap 4
adalah melakukan kegiatan penemuan; (5)
tahap 5 adalah mempresentasikan hasil kegiat-
an; dan (6) tahap 6 adalah mengevaluasi ke-
giatan penemuan.

Metode Problem-Based Learning

Rusman (2011, p.229) menyatakan bah-
wa salah satu alternatif metode pembelajaran
yang memungkinkan dikembangkan keteram-
pilan berpikir peserta didik (penalaran, komu-
nikasi, dan koneksi) dalam memecahkan ma-
salah adalah Problem-Based Learning (PBL).
Hal ini berarti penggunaan PBL sangat poten-
sial untuk mengembangkan diri peserta didik
melalui pemecahan masalah yang bermakna.

Menurut Arends (2008, p.41), “esensi
PBL berupa menyuguhkan berbagai situasi
bermasalah yang autentik dan bermakna ke-
pada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.”
Berdasarkan pernyataan ini dapat diketahui
bahwa pada metode PBL harus dilakukan
dengan serangkaian kegiatan dimulai dari
dengan mencari data sampai hingga menarik
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kesimpulan dari permasalahan. Hal ini di-
dukung oleh Suprihatiningrum (2013, pp.215-
216) yang menyatakan bahwa PBL adalah
suatu metode pembelajaran, yang mana pe-
serta didik sejak awal dihadapkan pada suatu
masalah kemudian diikuti oleh proses pencari-
an informasi yang bersifat student centered.
Langkah-langkah metode problem-
based learning adalah sebagai berikut: (1)
tahap 1 adalah orientasi peserta didik pada
masalah; (2) tahap 2 adalah mengorganisasi-
kan peserta didik untuk belajar; (3) tahap 3
adalah membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok; (4) tahap adalah me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya;
dan (5) tahap 5 adalah menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Metode Konvensional

Metode konvensional adalah metode
pembelajaran yang berpusat pada guru yang
dapat dilakukan dengan cara ceramah, resis-
tansi, praktik dan latihan (Mulyatiningsih,
2012, p.224-225). Metode ceramah merupa-
kan strategi dimana guru memberi presensi
lisan dan peserta didik dituntut menanggapi
atau mencatat penjelasan guru. Cara ini ka-
dang-kadang membosankan, maka dalam
pembelajarannya memerlukan keterampilan
tertentu agar tidak terkesan membosankan dan
menarik perhatian peserta didik (Roestiyah,
2012, pp.136-137). Menurut Djamarah & Zain
(2013, p.85), “metode resitansi (penugasan)
adalah metode penyajian bahan di mana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melaku-
kan kegiatan belajar.” Mulyatiningsih (2012,
p.225) mengemukakan bahwa praktik dilaku-
kan setelah materi dipelajari dan sebaiknya
dilakukan di luar jam belajar atau setelah guru
melakukan demonstrasi. Roestiyah (2012,
p.125) mengemukakan bahwa teknik latihan
merupakan suatu cara mengajar dimana pe-
serta didik melaksanakan kegiatan-kegiatan
latihan, agar peserta didik memiliki ketang-
kasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari
apa yang telah dipelajari. Berdasarkan bebe-
rapa pernyataan ini dapat diketahui bahwa
dalam pelaksanaan metode pembelajaran kon-
vensional, praktik dilakukan setelah materi
dipelajari oleh peserta didik, kemudian latihan
digunakan ketika peserta didik disuruh meng-
ulang informasi pada topik-topik khusus sam-
pai peserta didik dapat menguasai topik yang
diajarkan.

Langkah-langkah metode konvensional
adalah sebagai berikut: (1) Persiapan, mencip-
takan kondisi belajar peserta didik; (2)
Pelaksanaan, penyajian, guru menyampaikan
bahan pelajaran (metode ceramah). Asosiasi/
komparasi, artinya memberi kesempatan pada
peserta didik untuk menghubungkan dan
membandingkan materi ceramah yang telah
diterimanya melalui tanya jawab (metode
tanya jawab). Generalisasi/kesimpulan, mem-
berikan tugas kepada peserta didik untuk
membuat kesimpulan melalui ceramah (meto-
de tugas); dan (3) Evaluasi, mengadakan pe-
nilaian terhadap pemahaman peserta didik
mengenai bahan yang telah diterimanya me-
lalui tes lisan dan tulisan atau tugas lain.

Motivasi Belajar

Beberapa definisi dari para ahli menge-
nai motivasi belajar secara garis besar me-
ngandung makna yang hampir sama. Motivasi
belajar adalah dorongan yang terjadi pada pe-
serta didik yang akan berdampak pada peru-
bahan tingkah laku dalam proses pembelajar-
an (Ames dan Ames (1984) dalam Siregar &
Nara (2011, p.50), Rifa’i RC & Anni (2009,
p.157), Messer (2003, p.1), Elliot (1997)
dalam Efklides (2001, p.4), Uno (2014, p.4).

Disarikan dari Schunk et al (2012,
pp.17-19), Makmun (2004, p.40), Djaali
(2007, pp.109-110) indikator untuk mengukur
motivasi belajar peserta didik dalam peneliti-
an ini meliputi: (1) adanya hasrat dan keingin-
an berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuh-
an dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-
cita masa depan, (4) adanya penghargaan da-
lam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan (6) adanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga memungkin-
kan peserta didik dapat belajar dengan baik.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik sete-
lah mengikuti proses pembelajaran (Sudjana,
2013, p.22). Moore & Stanley (2010, p.2)
mengungkapkan bahwa hasil belajar yang
dikembangkan dalam Bloom’s Taxonomy oleh
Bejamin S. Bloom meliputi tiga aspek yaitu:
(1) ranah kognitif; (2) ranah afektif; dan (3)
psikomotor. Ranah kognitif mendeskripsikan
hasil belajar intektual peserta didik. Ranah
afektif mendeskripsikan sikap dari hasil bel-
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ajar peserta didik. Ranah psikomotorik men-
deskripsikan hasil belajar berdasarkan kete-
rampilan dan kemampuan peserta didik.

Dalam penelitian ini diukur hasil bel-
ajar dengan taksonomi Bloom yang telah
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl. Hasil
belajar dalam penelitian ini adalah tingkat ke-
berhasilan aspek kognitif yang dapat dicapai
oleh peserta didik berdasarkan pengalaman
yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi be-
rupa tes. Hasil belajar aspek kognitif meliputi:
(1) remember (pengetahuan), (2) understand
(pemahaman), (3) apply (penerapan), (4)
analyze (analisis), (5) evaluate (evaluasi), dan
(6) create (kreasi).

Mata Pelajaran PKKR

Mata pelajaran PKKR merupakan salah
satu mata pelajaran produktif yang harus
dikuasi oleh peserta didik paket keahlian
Teknik Kendaran Ringgan (TKR) Program
Studi Otomotif. Mata pelajaran PKKR mem-
pelajari tentang materi kelistrikan otomotif
pada kendaraan bermotor roda 4. Dalam pe-
nelitian ini pokok bahasan yang dari mata
pelajaran PKKR adalah sistem motor starter.

Dalam pokok bahasan ini peserta didik
harus menguasai kompetensi dasar sebagai
berikut: (1) mendeskripsikan prinsip kerja
motor starter; (2) mendeskripsikan nama kom-
ponen motor starter; (3) mendeskripsikan
fungsi komponen motor starter; dan (4) me-
meriksa motor starter.

Hipotesis Penelitian

Pembelajaran mata pelajaran PKKR
tidak hanya bersifat teoretis saja, tetapi lebih
cenderung bersifat praktik, sehingga diperlu-
kan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran PKKR. Metode
pembelajaran yang dipilih menekankan pada
kegiatan praktik sehingga akan memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik. Me-
tode pembelajaran yang dimaksud adalah me-
tode inquiry learning dan PBL. Pada kedua
metode pembelajaran ini di dalam pelaksana-
anya terdapat serangkaian kegiatan praktik.

Metode inquiry learning dan PBL me-
rupakan metode pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, sehingga mau atau tidak
mau peserta didik harus terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Keterlibatan secara
langsung tersebut akan menciptakan peng-
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alaman belajar (learning experience) pada
dalam diri peserta didik. Hal ini berbeda de-
ngan metode konvensional yang pembelajar-
annya berpusat pada guru, sehingga sangat
dimungkinkan untuk menelantarkan peserta
didik yang lambat dalam memahami materi
pelajaran. Penggunaan metode konvensional
dalam pembelajaran tidak efektif untuk kelas
dengan kondisi dan kemampuan peserta didik
yang beragam. Perbedaan perlakuan antara
metode pembelajaran yang berpusat pada pe-
serta didik dan guru tentunya akan mengha-
silkan dampak-dampak yang berbeda pada pe-
serta didik, salah satunya adalah hasil belajar.

Meskipun metode inquiry learning dan
PBL sama-sama berpusat pada peserta didik,
kedua metode pembelajaran ini memiliki per-
bedaan. Pada metode inquiry learning per-
masalahan-pemasalahan harus diindentifikasi
sendiri oleh peserta didik, sedangkan pada
metode PBL permasalahan-permasalahan su-
dah teridentifikasi oleh guru. Hal ini berarti
dalam pembelajaran menggunakan metode
inquiry learning, peserta didik merumuskan
permasalahan dan kemudian melakukan ke-
giatan inquiry (penemuan) untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran
yang menggunakan PBL, peserta didik di-
suguhkan permasalahan yang nyata di dalam
kehidupan sehari-hari dan kemudian melaku-
kan penyelidikan untuk memecahkan perma-
salahan tersebut.

Metode inquiry learning dan PBL me-
miliki kelebihannya masing-masing. Dengan
menggunakan metode inquiry learning, pe-
serta didik akan diberi ruang untuk belajar
sesuai dengan gaya belajarnya masing-ma-
sing, sehingga dianggap sesuai dengan per-
kembangan belajar psikologi belajar modern
yang menganggap bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman. Dengan menggunakan metode
PBL, peserta didik akan dilatih untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuannya
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru, sehingga peserta didik diberi kesempat-
an untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya dalam dunia nyata.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dike-
tahui bahwa metode inquiry learning cende-
rung menekankan kepada kebutuhan gaya
belajar peserta didik, sedangkan metode PBL
menekankan pada perubahan pola pikir pe-
serta didik. Penyesuaian gaya belajar peserta
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didik yang efektif akan memudahkan peserta
didik dalam menerima materi pelajaran, se-
hingga akan menghasilkan hasil belajar yang
optimal. Pola pikir merupakan bagian dari
gaya belajar peserta didik, dan tiap peserta
didik memiliki gaya belajar yang berbeda se-
hiangga akan terbentuk pola pikir yang berbe-
da pula. Pembelajaran yang menekankan pada
pola pikir berarti memaksakan peserta didik
untuk menyesuaikan gaya belajar yang dike-
hendaki oleh guru. Hal ini berarti dapat di-
asumsikan bahwa metode inquiry learning
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik daripada metode PBL.

Selain dipengaruhi oleh metode pem-
belajaran, hasil belajar juga dipengaruhi oleh
motivasi belajar peserta didik. Peserta didik
yang bermotivasi belajar tinggi sangat me-
mungkinkan untuk berhasil dalam pembelajar-
an, sebaliknya peserta didik bermotivasi bel-
ajar rendah kemungkinan untuk berhasil da-
lam pembelajaran sangat kecil. Pada umum-
nya peserta didik yang bermotivasi belajar
tinggi akan menunjukkan hasil belajar yang
relatif tinggi dari pada peserta didik yang
bermotivasi belajar rendah.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut: (1) ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik yang diajar
dengan menggunakan metode inquiry learn-
ing, problem-based learning, dan konvensio-
nal; (2) ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik bermotivasi
belajar tinggi dan rendah: (3) ada interaksi
yang signifikan antara metode pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar; (4)
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara peserta didik yang diajar menggunakan
metode inquiry learning dengan metode
konversional; (5) ada perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara peserta didik yang
diajar menggunakan metode problem-based
learning dengan metode konversional; dan (6)
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara peserta didik yang diajar menggunakan
metode inquiry learning dengan problem-
based learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian quasi-
experiment faktorial 2x3. Penelitian ini dilaku-

kan di SMK Negeri 1 Seyegan yang berlokasi
di Jalan Kebon Agung Km. 8, Jamblangan,
Margomulyo, Seyegan, Sleman. Penelitian
dilaksanakan pada semester gasal tahun pel-
ajaran 2014/2015 tepatnya pada bulan Januari
2015.

Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI TKR. Penentuan sampel meng-
gunakan teknik cluster sampling sehingga
diperoleh kelas XI TKR 1 sebagai kelompok
eksperimen I, XI TKR 2 sebagai kelompok
eksperimen 11, dan XI TKR 3 sebagai kelom-
pok kontrol.

Desain penelitian ini adalah quasi-
experiment, lebih spesifik lagi menggunakan
desain faktorial. Desain penelitian quasi-
experiment dipilih atas pertimbangan desain
ini merupakan eksperimen yang mempunyai
unsur perlakuan, pretest, dan posttest, tetapi
tidak mengambil sampel secara random, se-
hingga kelompok yang dibandingkan meng-
ambil dari kelas-kelas yang telah ada. Kemu-
dian desain faktorial dipilih karena sampel di-
kelompokkan menjadi dua kategori (Creswell,
2012, p.311).

Desain penelitian ini melibatkan dua
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Kelas eskperimen | menggunakan metode
inquiry learning, eksperimen Il menggunakan
metode PBL, dan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Sebelum penelitan di-
laksanakan, dilakukan pengukuran motivasi
belajar dengan cara memberikan kuesioner
motivasi belajar pada setiap peserta didik.
Sebelum dilakukan treatment, peserta didik
diberikan pretest. Kemudian setelah dilakukan
treatment berupa penggunakan metode pem-
belajaran inquiry learning ataupun PBL, pe-
serta didik diberi posttest untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik. Desain penelitian
ini disajikan pada Tabel 2.

Untuk menghindari dari beberapa hal
yang dapat merusak hasil penelitian, maka
unsur validitas yang dapat dikontrol dapat
disajikan pada Tabel 3.

Data penelitian ini berbentuk kuantitatif
yang diukur menggunakan instrumen sebagai
berikut. Pertama, tes hasil belajar digunakan
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.
Instrumen yang digunakan berupa instrumen
soal tes dalam bentuk pilihan ganda dengan 4
alternatif pilihan jawaban. Untuk setiap butir
soal, jawaban yang benar diberi skor 1 dan
jawaban yang salah diberi skor.
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Tabel 2. Desain Penelitan

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen | 01 X1 02
Eksperimen 11 01 X2 02

Kontrol 01 X3 02
Keterangan:

Ol : Tesawal (sebelum treatment) pada
kelas eksperimen dan kontrol

02 : Tes akhir (setelah treatment) pada
kelas eksperimen dan kontrol

X1 : Pembelajaran dengan metode inquiry
learning

X2 : Pembelajaran dengan metode PBL

X3 : Pembelajaran dengan metode
konvensional

Kedua, kuesioner motivasi belajar, di-
gunakan untuk mengetahui motivasi belajar
peserta didik. Instrumen yang digunakan be-
rupa lembar kuesioner dengan penilaian skala
likert dan ranting scale.

Analisis data yang dilakukan dalam pe-
nelitian ini adalah: (1) Uji kesamaan kemam-
puan awal dengan ANOVA satu jalur, (2)
Statistika deskriptif, (3) Uji prasyarat analisis,
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(4) Uji hipotesis dengan ANOVA dua jalur,
dan (5) Uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian dilaksanakan, lang-
kah pertama yang dilakukan adalah menguiji
kemampuan awal peserta didik antarkelas
dengan cara memberikan pretest kepada ma-
sing-masing peserta didik guna memperoleh
data awal. Hasil data pretest dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Deskripsi Hasil Data Pretest

Tabel 3. Kontrol Validitas

No Kontrol Keterangan
1. Unsur Peserta didik yang diberikan harus memiliki kemampuan tingkat kecerdasan dan
kematangan pengetahuan dasar PKKR yang setara. Untuk memastikan hal ini, sebelumnya

dilakukan observasi terhadap kemampuan dan prestasi peserta didik pada setiap
kelas yang akan diberikan treatment.

2. Unsur peristiwa  Situasi dan kondisi dalam pembelajaran yang diberikan diupayakan sama

dalam proses
pembelajaran

antarkelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta pemberian waktu treatment
pada rentang waktu yang sama.

3. Unsur subjek
penelitian

Subjek penelitian pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih
dari populasi yang karakteristiknya sama, menentukan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrok secara random, serta membandingkan kesamaan kemampuan
awal pada ketiga kelompok sebelum diberikan treatment dengan cara memberikan

tes awal (pretest)

4. Unsur materi
perlakuan

Materi pembelajaran yang diberikan pada kelompok eksperimen ataupun kontrol
saat treatment memiliki substansi isi materi yang sama

5. Unsur tes

Tes hasil belajar yang diberikan pada kelompok eksperimen ataupun kontrol

dikondisikan sama dan berupa tes objektif pilihan ganda dengan 4 alternatif pilihan

jawaban

6. Unsur mortalitas Selalu dilakukan pencatatan terhadap kehadiran peserta didik dengan melakukan
presensi kehadiran serta selalu mengkondisikan jumlah peserta didik yang
mengikuti pembelajaran sampau adanya evaluasi dalam kondisi san keadaan
jumlah yang terkontrol guna mencegah terdapat unsur mortalitas
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Sebelum dilakukan uji hipotesis harus
diuji prasyarat terlebih dahulu. Ringkasan
hasil uji prasyarat data sebelum dan setelah
diberi treatment dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Prasyarat
Data sebelum dan sesudah

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik parametrik dengan uji
ANOVA dua jalur yang digunakan untuk
menguji perbedaan dan interaksi variabel
bebas metode pembelajaran dan motivasi bel-
ajar terhadap variabel terikat hasil belajar
mata pelajaran PKKR. Hasil uji hipotesis da-

Treatment pat dilihat pada rangkuman hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 5.
Data Keputusan
Pretest Kemampuan awal sama Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis
Prasyarat Analisis Perbedaan Hasil .
Pretest Normal dan homogen Belajar F 319- Keputusan
Posttest Normal dan homogen Kelompok
Motivasi belajar Normal dan homogen eksperimen |, 1012536 0000 | erdapat
eksperimen 11, dan ' ' perbedaan
Hasil belajar setelah dilakukan treat- kontrol
ment dapat diukur melalui posttest yang hasil- Peserta didik Terd
nya dapat dilihat pada Gambar 2. bermotivasi tinggi 8,248 0005 o apat
dan rendah perbedaan
70 64,64 65,05 m;igztségmgg?ajaran Tidak
60 61,07 dan motivasi_ belaja}r 0312 0,733 ;[r?trgrirl)(iti
=4 terhadap hasil belajar
= 50
Q4 Berdasarkan data hasil belajar peserta
f2 didik menunjukkan bahwa hasil belajar ter-
i 30 tinggi diperoleh pada peserta didik yang diajar
S 20 dengan metode PBL, kemudian diikuti oleh
= metode inquiry learning, dan yang terendah
0 adalah metode konvensional (pa, = 65,05 >
Eksperimen | Eksperimen 11 Kontrol Has= 64,64 > Lia; = 61207)' I—_|asi|_be|a_jar pe-
Kelompok s_erta_dld_lk be_rmotlva5| belajar tinggi Ie_b!h
tinggi dibandingkan dengan peserta didik

Gambar 2. Deskripsi Hasil Data Posttest
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Gambar 3. Deskripsi Hasil Data Posttest
pada Peserta Didik Bermotivasi
Rendah dan Tinggi

bermotivasi rendah (Us; = 66,87 > g, =
60,30). Pada peserta didik bermotivasi tinggi
hasil belajar tertinggi diperoleh pada penggu-
naan metode inquiry learning (Uas: = 68,75),
sedangkan pada peserta didik bermotivasi
rendah hasil belajar tertinggi diperoleh pada
penggunaan metode PBL (Uazs> = 67,05).

Penggunaan metode pembelajaran ber-
pusat pada peserta didik (student centered)
hasilnya akan lebih baik dari pada pengguna-
an metode pembelajaran berpusat pada guru
(teacher centered). Dalam hal ini metode
pembelajaran berpusat pada peserta didik ada-
lah metode inquiry learning dan PBL, sedang-
kan metode berpusat pada peserta didik adalah
metode konvensional. Metode pembelajaran
berpusat pada peserta didik dapat mengatasi
hambatan-hambatan yang bersifat konven-
sional (Hamalik, 2005, p.201).
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Motivasi belajar bukan saja penting
karena menjadi faktor penyebab belajar,
namun juga memperlancar belajar dan hasil
belajar peserta didk (Rifa’i RC & Anni, 2009,
p.161). Motivasi belajar merupakan dorongan
dari dalam maupun luar diri peserta didik
yang berdampak pada perubahan perilaku pe-
serta didik secara positif di dalam pembel-
ajaran. Peserta didik bermotivasi tinggi akan
cenderung lebih antusias mengikuti proses
pembelajaran dari pada peserta didik bermoti-
vasi rendah, oleh karena itu hasil belajar pe-
serta didik bermotivasi tinggi cenderung akan
lebih tinggi dari pada peserta didik bermo-
tivasi rendah

Dari analisis ANOVA dua jalur terlihat
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara
peserta didik yang diajar dengan metode
inquiry learning, PBL, dan konvensional serta
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta
didik bermotivasi tinggi dan rendah. Hasil
analisis ANOVA dua jalur tersebut kemudian
dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan
uji-t dengan bantuan program statistik SPSS
22. Rangkuman hasil uji lanjut dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Lanjut

Perbedaan Hasil

Belajar T Sig.  Keputusan
Metode Inquiry .
Learning dan 1,189 0,119 Tidak ada

. perbedaan
Konvensional
Metode EBL dan 1,244 0109 Tidak ada
Konvensional perbedaan
Metode Inquiry i Tidak ada
Learning dan PBL 0,162 0,436 perbedaan

Berdasarkan rangkuman hasil uji lanjut,
maka dapat dijelaskan sebagai berikut. Hasil
uji lanjut pertama, tidak ada perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara peserta didik
yang diajar menggunakan metode inquiry
learning dengan metode konversional pada
mata pelajaran PKKR. Pada metode inquiry
learning, peserta didik mengidentifikasi sen-
diri permasahan-permasahan terkait dengan
materi. Dalam pembelajaran guru hanya seba-
gai fasilitator dimana akan membantu peserta
didik jika ada kesulitan-kesulitan dalam me-
nemukan permasalahan. Setelah peserta didik
menemukan permasalahan, peserta didik akan
merumuskan hipotesis yang nantinya akan
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dibuktikan melalui pengambilan data pada
kegiatan praktik. Pada saat pengambilan data,
peserta didik membuktikan hipotesis yang
telah dirumuskan dan mempresentasikannya
jika sudah selesai membuktikan hipotesisnya.
Pada presentasi ini akan terjadi diskusi dan
pertukaran informasi antar peserta didik, se-
hingga peserta didik mendapatkan pengalam-
an dan wawasan baru.

Dalam pelaksanaannya, peserta didik
saling berdiskusi dalam menentukan permasa-
lahan dan merumuskan hipotesis, meskipun
masih banyak ditemukan kesulitan yang
dialami oleh peserta didik. Dalam diskusi
peserta didik yang aktif akan semakin aktif,
sedangkan peserta yang pasif akan semakin
pasif. Untuk mengatasi hal ini guru memberi-
kan motivasi, namun guru tidak dapat men-
jangkau semua peserta didik. Sesuai dengan
Hanafiah & Suhana (2012, p.79) yang menya-
takan bahwa dalam pembelajaran inquiry akan
kurang memuaskan jika jumlah peserta
didiknya banyak. Jumlah peserta didik dalam
pembelajaran inquiry adalah 32 peserta didik,
dimana jumlah ini merupakan jumlah besar,
oleh karena itu guru kesulitan untuk meng-
awasi proses pembelajaran inquiry. Kendala
yang lainnya dalam pembelajaran inquiry yai-
tu masih minimnya pengetahuan yang dimiliki
oleh peserta didik terkait dengan materi.
Sebelum merumuskan hipotesis, peserta didik
perlu mempelajari materinya terlebih dahulu
secara mandiri. Mempelajari materi secara
mandiri terkadang kurang efektif jika diban-
dingkan dengan penyampaian materi oleh
guru dengan menggunakan metode konven-
sional karena guru dapat mengontrol urutan
dan keluasan materi pembelajaran, sehingga
guru dapat mengetahui sejauh mana peserta
didik menguasai materi yang diajarkan (San-
jaya, 2009, p.190). Metode inquiry learning
akan cocok diterapkan jika peserta didik
memiliki kemampuan awal yang tinggi. Hal
ini diperkuat oleh Kirschner (2006, p.76) yang
menyatakan bahwa pembelajaran inquity me-
merlukan kecerdasan peserta didik yang ting-
gi, jika peserta didik kurang cerdas hasil pem-
belajarannya kurang maksimal. Penerapan
metode inquiry learning kemungkinan berha-
sil diterapkan jika dilakukan oleh peserta
didik berlevel tinggi. Beberapa kendala yang
terjadi selama proses pembelajaran inquiry
inilah yang mengakibatkan bahwa hasil pene-
litian menyatakan tidak ada perbedaan hasil
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belajar yang signifikan antara peserta didik
yang diajar menggunakan metode inquiry
learning dengan metode konversional pada
mata pelajaran PKKR.

Hasil uji lanjut kedua, tidak ada perbe-
daan hasil belajar yang signifikan antara pe-
serta didik yang diajar menggunakan metode
PBL dengan metode konversional pada mata
pelajaran PKKR. Pada metode PBL, guru
memberikan tugas berupa permasalahan-per-
masalahan yang harus dipecahkan oleh pe-
serta didik. Dari berbagai permasalahan ada,
peserta didik mencari solusi pemecahan per-
masalahan tersebut dengan diskusi kelompok,
sehingga peserta didik dapat saling bertukar
pikiran dan berbagi ilmu dengan peserta didik
lainnya. Setelah permasalahan tersebut dapat
dipecahkan dan dibuktikan ke dalam kegiatan
praktik, kemudian dilanjutkan dengan presen-
tasi kelas. Dari presentasi ini akan terjadi dis-
kusi antar kelompok, sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman dan wawasan baru.

Dalam pelaksanaannya masih terdapat
kendala dari peserta didik. Banyak peserta di-
dik yang mengalami kesulitan dalam meme-
cahkan permasalahan terkait dengan materi
yang diberikan oleh guru, sehingga peserta di-
dik cenderung pasif dalam pembelajaran PBL.
Padahal Fogarty (1997, pp.8-9) mengungkap-
kan bahwa peserta didik adalah kunci dari
keberhasilan dari pelaksanaan metode PBL,
sehingga peserta didik harus menggola sendiri
pembelajaraannya. Peserta didik yang pasif
diberi motivasi oleh guru, namun kepasifan
dalam peserta didik akan timbul kembali se-
telah beberapa menit kemudian. Sesuai de-
ngan ungkapan Warsono & Hariyanto (2012,
p.152) yang menyatakan bahwa metode PBL
memiliki kelemahan aktivitas pembelajaran
sulit dipantau. Hal inilah yang menyebabkan
peserta didik akan kembali pasif setelah diberi
motivasi karena guru tidak dapat mengawasi
seluruh kegiatan pembelajaran PBL meng-
ingat para peserta didik memiliki pembel-
ajaraannya masing-masing. Untuk mengatasi
hal ini, maka guru harus aktif berperan dalam
proses pembelajaran PBL. Peran guru yang
aktif ini akan mengakibatkan proses pembel-
ajaran cenderung ke konvensional, padahal
Fogarty (1997, p.9) mengungkapkan bahwa
dalam pembelajaran PBL guru tidak boleh
ikut campur dalam aktivitas pembelajaran pe-
serta didik. Guru hanya sebagai fasilitator dan
konsultan dalam pembelajaran PBL. Beberapa

kendala yang terjadi selama proses pembel-
ajaran PBL inilah yang mengakibatkan bahwa
hasil penelitian menyatakan tidak ada per-
bedaan hasil belajar yang signifikan antara pe-
serta didik yang diajar menggunakan metode
PBL dengan metode konversional pada mata
pelajaran PKKR.

Hasil uji lanjut ketiga, tidak ada per-
bedaan hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang diajar menggunakan me-
tode inquiry learning dengan PBL pada mata
pelajaran PKKR. Pada proses pembelajaran
menggunakan inqury ataupun PBL masih
banyak kendala-kendala yang dapat ditemui.
Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil uji
lanjut kesatu dan kedua, kendala pada pem-
belajaran inquiry yaitu peserta didik kesulitan
mengemukakan permasalahan, merumuskan
hipotesis dan pengambilan data, sedangkan
kendala pada pembelajaran PBL yaitu peserta
didik kesulitan memecahkan permasalahan
terkait dengan materi yang diberikan oleh
guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Ada perbedaan hasil belajar yang sig-
nifikan antara peserta didik yang diajar meng-
gunakan metode inquiry learning, problem-
based learning, dan konvensional. Hasil
belajar tertinggi diperoleh pada peserta didik
yang diajar menggunakan metode problem-
based learning, kemudian diikuti oleh metode
inquiry learning, dan yang terendah adalah
metode konvensional.

Ada perbedaan hasil belajar yang signi-
fikan antara peserta didik bermotivasi belajar
tinggi dan rendah. Untuk peserta didik ber-
motivasi tinggi, hasil belajarnya akan lebih
baik jika diajar dengan metode inquiry learn-
ing, sedangkan untuk peserta didik bermoti-
vasi rendah, hasi belajarnya akan lebih baik
jika diajar dengan metode PBL.

Tidak ada interaksi yang signifikan
antara metode pembelajaran dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar. Dengan tidak
adanya interaksi dan melihat rata-rata hasil
belajar yang diperoleh dari ketiga metode
pembelajaran tersebut dapat dikatakan bahwa
metode inquiry learning, PBL, dan konven-
sional sama-sama dapat meningkatkan hasil
belajar, artinya ketiga metode pembelajaran
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ini efektif digunakan bagi peserta didik ber-
motivasi rendah maupun tinggi. Namun,
penggunaan metode inquiry learning akan
memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
bagi peserta didik bermotivasi tinggi, sedang-
kan penggunaan metode PBL akan memberi-
kan hasil belajar yang lebih tinggi bagi peserta
didik bermotivasi rendah.

Tidak ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik yang diajar
menggunakan metode inquiry learning de-
ngan metode konversional pada mata pelajar-
an PKKR. Meskipun demikian, penggunaan
metode inquiry learning akan membawa hasil
belajar peserta didik yang lebih tinggi dari
pada penggunaan metode konvensional (pa1 =
64,64 > a3 = 61,07).

Tidak ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik yang diajar
menggunakan metode PBL dengan metode
konversional pada mata pelajaran PKKR.
Meskipun demikian, penggunaan metode PBL
akan membawa hasil belajar peserta didik
yang lebih tinggi dari pada penggunaan me-
tode konvensional (P, = 65,05 > pas= 61,07).

Tidak ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik yang diajar
menggunakan metode inquiry learning de-
ngan PBL pada mata pelajaran PKKR. Mes-
kipun demikian, penggunaan metode PBL
akan membawa hasil belajar peserta yang
lebih tinggi dari pada penggunaan metode
inquiry learning (a2 = 65,05 > pa; = 64,64).

Saran

Sebelum guru memilih metode pem-
belajaran, guru hendaknya memperhatikan
karakteristik peserta didik dan pembelajaran.
Sebelum guru memulai proses pembelajaran,
guru hendaknya menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik.

Dalam pemilihan metode pembelajaran,
hendaknya guru memilih metode pembelajar-
an berpusat pada peserta didik daripada me-
tode pembelajaran berpusat pada guru agar
hasil belajar peserta didik memuaskan, khu-
susnya metode inquiry learning dan PBL.

Peserta didik bermotivasi tinggi hen-
daknya diajar dengan menggunakan metode
inquiry learning, sedangkan peserta didik ber-
motivasi rendah diajar dengan menggunakan
metode PBL.

Hendaknya diadakan penelitian yang
mengungkapkan pengaruh hasil belajar selain
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ditinjau dari motivasi belajar peserta didik
terkait dengan penggunaan metode inquiry
learning maupun PBL.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-
didikan (LPTK) hendaknya membiasakan
untuk melatih mahasiswa dengan mengguna-
kan metode inquiry learning ataupun PBL
agar kelak nanti terbiasa menggunakan kedua
metode pembelajaran ini di sekolah-sekolah.
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